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ABSTRACT

Land resources is one of the critical success factors of farming systems. One of the
potential land is Ultisol with an area of 47.5 million hectares, but has low soil fertility. So it
needs to be studied regarding the use of compost of oyster mushroom growing media waste in
Ultisol in onion cultivation. The research is based on a randomized block design with eight
replications. Factors studied were oyster mushroom growing media waste consists of three
levels ie without waste (L0), given the fresh waste as much as 20 t ha” (L1) and given
compost waste as much as 20 t ha™ (L2).

The results showed that giving zeolite as much as 1 t ha™ in Ultisol did not significantly
affect onion crop, whereas giving of waste oyster mushroom growing medium as much as 20 t
ha! significantly affected the onion crop, although there is no difference between waste fresh
or composted. There is no interaction between the zeolite and the giving waste oyster
mushroom growing media on growth and yield of onion.

Keywords: compost, waste, oyster mushrooms, onion

PENDAHULUAN Ultisol merupakan tanah yang

Sebagian besar usaha pertanian kurang baik secara fisik maupun secara
berbasis pada sumber daya lahan sehingga kimia, sebab itu tanah ini dalam
sumber daya lahan menjadi salah satu pemanfaatannya memerlukan penanganan
faktor yang sangat menentukan keber- yang sangat hati-hati dan akurat. Untuk
hasilan suatu sistem usaha pertanian meningkatkan kemampuan produksi lahan
(Trisnawan, 2013). Akan tetapi sebanyak ini dapat ditempuh dengan berbagai cara
47,5 juta ha lahan di Indonesia berupa seperti  pemberian  bahan  organik,
tanah ultisol dengan tingkat kesuburan pemupukan, penambahan kapur, dan
yang rendah (Suprapto, 2002). Kesuburan pertanaman yang adaptif (Lumbanraja,
tanah ultisol dicirikan oleh reaksi tanah 2013). Beberapa masalah sifat fisik yang
masam, kandungan bahan organik, hara sering dijumpai dalam pemanfaatan Ultisol
makro N, P, K, Ca, Mg dan mikro Mo, antara lain kemantapan agregat yang
KTK dan KB rendah, kejenuhan Al dan rendah sehingga tanah mudah padat,
fiksasi P sangat tinggi. (Abdurachman et permeabilitas yang lambat dan daya
al., 2008). pegang air yang rendah, serta total ruang
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pori yang rendah (Refliaty, Farni dan
Intan, 2009).

Limbah media tanam jamur tiram
merupakan bahan organik yang berpotensi
sebagai bahan pembenah tanah. Senyawa

humik yang merupakan komponen yang

terkandung  dalam  bahan  organik
mempunyai banyak efek yang
menguntungkan baik terhadap tanah

maupun pertumbuhan tanaman. Pemberian
bahan organik selain murah juga tidak
mengandung residu kimia yang berbahaya.

Dengan demikian maka penting
untuk dilakukan pengkajian mengenai
respon tanaman yang diberi limbah media
tanam jamur tiram yang dibudidayakan di
tanah wultisol. Tanaman yang potensial
untuk dijadikan sebagai tanaman indikator
adalah bawang merah, karena bawang
merah termasuk komoditas utama dalam
prioritas  pengembangan  sayuran di
Indonesia.

Meskipun fluktuasi harga bawang
merah sering turun naik, namun usaha tani
bawang merah ini sangatlah prospektif
untuk diusahakan dan dijadikan andalan
mengingat permintaan bawang merah terus
meningkat, baik permintaan pasar dalam
negeri maupun untuk pasar luar negeri atau
untuk tujuan ekspor. Hal tersebut karena
sejak dahulu bawang merah sudah banyak
digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu

penyedap makanan sehari-hari dan juga

dipakai sebagai obat tradisional atau bahan
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untuk industri makanan yang terus

berkembang dari waktu ke waktu

(Muhammad et al., 2003).

METODE PENELITIAN

Tempat, Waktu, Bahan dan Alat

Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Karangsoka Kecamatan Kembaran Kabu-
paten Banyumas mulai bulan November
2014 sampai dengan Juni 2015. Bahan-
bahan

dipergunakan  dalam

yang
penelitian ini antara lain limbah media
tanam jamur tiram, zeolit ukuran 200
mesh, arang sekam, Urea, SP36, KCI,
bibit bawang merah varietas Bima,
Furadan 3G, Roundup dan Curacron.
Adapun peralatan yang dipergunakan
antara lain cangkul, pancong, sprayer,
seedbox, timbangan analitik, kantong
kertas, plastik transparan dan rumah
plastik.
Rancangan Percobaan

Penelitian disusun berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok dengan dela-
pan kali ulangan. Faktor yang diteliti yaitu
limbah media tanam jamur tiram terdiri
dari empat taraf, tanpa limbah (LO0), diberi
limbah segar sebanyak 20 t ha (L1) dan
diberi kompos limbah sebanyak 20 t ha™
(L2).
Pelaksanaan Percobaan

Tanah diolah menggunakan

cangkul hingga diperoleh kondisi tanah
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yang bersih dan tidak berbentuk bong-
kahan. Selanjutnya tanah tersebut dima-
sukkan ke dalam seedbox berukuran 75 cm
x 50 cm x 25 cm hingga batas 2 cm dari
bibir seedbox. Setelah itu tanah diberi
bahan limbah media tanam jamur tiram
(sesuai perlakuan) dan dicampur hingga
merata (sampai pada kedalaman 10 cm).
Seedbox-seedbox sebagai unit perlakuan
tersebut diatur dengan jarak yang rapat
antar seedbox dalam satu ulangan dan
jarak seedbox antar ulangan adalah 100
cm. Selanjutnya media tanam tersebut
dibiarkan selama dua minggu.

Penanaman umbi bawang merah
dilakukan dua minggu setelah pemberian
limbah, dengan kedalaman tanam kira-
kira sama dengan tinggi umbi bawang
merah. Setiap lubang tanam diisi dengan
umbi bawang merah yang telah dipotong
sebagian ujungnya (1/3 bagian) dengan
posisi ujung berada di atas dan bekas
potongan hampir rata dengan permukaan
tanah. Selanjutnya bagian atas ditutup
dengan tanah tipis dan setelah itu tanah
disiram dengan air menggunakan gembor,
agar tanah menjadi lembab.

Penyiraman dilakukan setiap pagi
dan hari

sore dengan menggunakan

gembor. Penyiangan dilakukan dengan
cara mencabut gulma yang tumbuh di
pertanaman bawang merah. Adapun
pengendalian hama dilakukan dengan cara

mencampur media tanam dengan Furadan
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3G secara merata, yang diberikan
seminggu sebelum penanaman.

Pupuk SP 36 diberikan satu minggu
sebelum tanam dengan dosis 200 kg/ha.
Sedangkan Urea sebanyak 300 kg/ha dan
KCl sebanyak 200 kg/ha diberikan pada
umur 10 dan 35 hari setelah tanam masing-
masing setengah dosis. Pupuk diberikan
dengan cara dimasukkan ke dalam larikan
diantara baris tanaman.

Pemanenan bawang merah dilakukan
setelah tanaman berumur sekitar 70 hari
setelah tanam dengan kriteria kira-kira 70-
80% dari seluruh tanaman sudah nampak
menguning daunnya, batang leher umbi
mulai mengempis dan mulai terkulai.
Pemanenan dilakukan dengan mencabut
tanaman dan umbinya dibersihkan dari
tanah.

Pengamatan

Variabel yang diamati antara lain:
jumlah daun (helai), jumlah umbi per
rumpun, bobot umbi segar per rumpun
(gram) dan bobot umbi kering per rumpun
(gram) vyang telah dikering anginkan
selama satu minggu. Variabel jumlah daun
diamati secara periodik dengan interval
dua minggu sekali mulai umur 21 hari
setelah tanam, sedangkan variabel yang
lain diamati dan diukur pada saat panen.
Analisa Data
data hasil

Semua pengamatan

selanjutnya  ditabulasikan =~ kemudian

dianalisa dengan Uji F (untuk mengetahui
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apakah ada pengaruh atau tidak ada
pengaruh dari perlakuan yang dicoba
terhadap variabel pengamatan). Jika dari
hasil Uji F tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang nyata dari
perlakuan yang dicoba maka dilanjutkan
dengan melakukan pengujian dengan Uji
Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%, hal

ini untuk mengetahui perlakuan mana yang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Daun dan Panjang Daun
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian limbah media tanam
jamur tiram memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah daun bawang merah
pada umur 49 dan 63 hari setelah tanam

(hst) (Tabel 1) dan terhadap panjang daun
bawang merah pada umur 35, 49 dan 63

paling baik.
hst (Tabel 2).
Tabel 1. Rata-rata Jumlah Daun Bawang Merah pada Perlakuan
Limbah Media Tanam Jamur Tiram
o Umur Tanaman (hst)
Aplikasi limbah 1 35 49 a3
---- helai -----
Tanpa limbah (LO0) 8,5a 10,1 a 93a 10,5a
Limbah segar 20 t ha'! (L1) 93a 11,1a 13,3b 13,4b
Kompos limbah 20 t ha! (L2) 9,1a 10,5 a 129Db 14,4 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji Beda Nyata Terkecil taraf 5%.

Tabel 2. Rata-rata Panjang Daun Bawang Merah pada Perlakuan
Limbah Media Tanam Jamur Tiram

Umur Tanaman (hst)

Aplikasi limbah

21 35 49 63
_____ CIM —-—m-
Tanpa limbah (LO0) 14,7 a 13,4a 10,0 a 133a
Limbah segar 20 t ha! (L1) 16,0 b 16,1 b 143 b 20,6 b
Kompos limbah 20 t ha! (L2) 15,3 ab 15,4 b 14,6 b 219b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji Beda Nyata Terkecil taraf 5%.

Pemberian limbah media tanam

jamur tiram sebagai pupuk organik

membutuhkan waktu yang relatif lama
agar dampaknya bagi tanah dapat terlihat.
Limbah media tanam jamur tiram akan
mengalami

proses penguraian terlebih
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dahulu dan setelah itu akan dapat

memperbaiki kondisi tanah. Berbeda
dengan pupuk anorganik, dimana keter-
sediaannya bagi tanaman dapat berlang-
sung sangat cepat. Hal ini terlihat pada

data di Tabel 3, dampak dari pemberian
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limbah media tanam jamur tiram baru
terlihat setelah tanaman berumur 49 hari
setelah tanam (hst).

Pada Tabel 3 dan Tabel 4 juga
terlihat bahwa pemberian limbah media
tanam jamur tiram yang dikomposkan
ternyata tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata dengan limbah segar
pada variabel jumlah daun dan panjang
daun. Limbah media tanam jamur tiram
yang segar maupun yang dikomposkan
memiliki nisbah C/N yang tidak jauh
berbeda satu sama lain. Nisbah C/N
limbah media tanam jamur tiram yang
dikomposkan  adalah  sebesar 20,7
sedangkan limbah media tanam jamur
tiram segar memiliki nilai nisbah C/N
sebesar 31,2.

Sebagaimana  pendapat  Riyaldi
(2000), mutu dari suatu kompos sangat
ditentukan oleh besarnya perbandingan
karbon dan nitrogen (C/N ratio). Jika C/N
tinggi berarti bahan kompos belum terurai
sempurna. Nisbah karbon dan

nitrogen (nisbah C/N)

secara
sangat penting
untuk memasok hara yang diperlukan
mikroorganisme selama proses pengom-
posan berlangsung. Karbon diperlukan
sumber

oleh mikroorganisme sebagai

energi dan nitrogen diperlukan untuk
membentuk protein. Mikroorganisme akan
mengikat nitrogen tetapi tergantung pada
ketersediaan karbon. Bila ketersediaan
(nisbah C/N terlalu

karbon terbatas
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rendah) tidak cukup senyawa sebagai
sumber energi yang dimanfaatkan mikro-
organisme untuk mengikat seluruh
nitrogen bebas. Dalam hal ini jumlah
nitrogen bebas dilepaskan dalam bentuk
gas NH; dan kompos yang dihasilkan
mempunyai rendah. Apabila

ketersediaan karbon berlebih (C/N>40)

kualitas

jumlah  nitrogennya sangat terbatas

sehingga menjadi  faktor  pembatas
pertumbuhan mikroorganisme.

Nilai C/N rasio dari suatu bahan
organik merupakan aspek penting dalam
pengomposan dan laju dekomposisi bahan
organik. Mikroorganisme membutuhkan
sumber karbon untuk pertumbuhan dan
nitrogen untuk sintesis protein. Organisme
biasanya membutuhkan 30 bagian dari
berat karbon terhadap satu bagian nitrogen
sehingga rasio C/N 30 merupakan nilai

efisien untuk proses

yang paling
pengomposan. Pengomposan bahan-bahan
yang mempunyai C/N rasio lebih tinggi
memerlukan waktu pengomposan yang
lebih lama (Setyorini et al., 2006).

Setiap bahan organik mengandung
unsur C (karbon) dan N (nitrogen) dengan
perbandingan (komposisi) yang berbeda-
beda antara bahan yang satu dengan yang
lainnya. Perbandingan unsur C dan N
dalam suatu bahan dinyatakan dengan
rasio C/N. Kompos matang biasanya
dilihat dari hasil uji rasio C/N (Isroi,
2008). Suatu bahan yang mengandung
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unsur C tinggi maka nilai C/N rasionya

akan sebaliknya bahan yang

tinggi,
mengandung unsur N yang tinggi nilai
C/N rasionya akan rendah. Nilai rasio C/N
tersebut akan berpengaruh terhadap proses
pengomposan. Semakin tinggi rasio C/N
suatu bahan maka semakin lambat untuk
diubah menjadi kompos, sebaliknya bahan
dengan rasio C/N rendah akan mem-
percepat proses pengomposan, tetapi
apabila nilai rasio C/N terlalu rendah maka
proses pengomposan akan menghasilkan
produk sampingan yaitu gas amoniak yang
berbau busuk.

Idealnya bahan-bahan yang akan
dikomposkan bernilai rasio C/N 30:1. Pada
nilai tersebut diperlukan lebih kurang satu
bulan untuk mengubah bahan menjadi
kompos. Namun demikian, di alam
tidaklah begitu mudah memperoleh bahan

yang memiliki rasio C/N 30:1. Untuk

memperoleh bahan-bahan dengan rasio
C/N mendekati angka tersebut, disarankan
mencampur beberapa bahan. Bahan-bahan
yang mengandung C tinggi dicampur
dengan bahan-bahan yang mengandung N
tinggi sehingga diperoleh campuran bahan
yang nilai C/N rasionya mendekati 30:1.
Dengan demikian diharapkan proses
pengomposan dapat berlangsung lebih
cepat. Sebagai contoh, untuk mempercepat
pengomposan dedaunan dapat ditambah-
kan kotoran hewan atau pupuk urea ke
dalam campuran (Aminah et al., 2003).
Hasil Panen

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian limbah media tanam
jamur tiram memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah umbi, bobot segar

umbi, bobot kering umbi, diamater umbi

dan bobot kering umbi (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata Hasil Panen Bawang Merah pada Perlakuan
Limbah Media Tanam Jamur Tiram

Jumlah

Bobot Segar Bobot Kering Diamater Bobot Kering

Aplikasi limbah . Umbi Umbi Umbi Tanaman
Umbi
(8) (8) (cm) (8)
Tanpa limbah (LO) 4,17 a 23a 1,2a 09a 1,5a
Limbah segar 20 t ha! (L1) 5,33b 8,9b 4,7b 1,5b 55b
Kompos limbah 20 t ha! (L2) 5,07b 8,5b 48b 1,6 b 5,8b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji Beda Nyata Terkecil taraf 5%.

Penyusun limbah media tanam jamur tiram
yang kaya bahan organik, sangat potensial
untuk  dimanfaatkan

sebagai  pupuk

organik. Kandungan protein miselium

yang cukup tinggi pada limbah media
tanam jamur tiram dapat menjadi sumber
(N)  yang
(Peniwiratri, 2007). Penambahan bahan

nitrogen cukup  besar

102



Agus Mulyadi Purnawanto dan Bambang Nugroho: Efektifitas Kompos Limbah ...

organik dalam tanah berupa pupuk lebih porus dan gembur sehingga mudah
kandang atau limbah panen dapat terjadi sirkulasi udara dan mudah ditembus
meningkatkan kandungan N dan C dalam perakaran tanaman (Tabel 4), dengan
tanah (Fliesbach et al., 2007). demikian maka  pertumbuhan  dan

Pemberian limbah media tanam perkembangan umbi dapat berjalan dengan
jamur tiram menyebabkan tanah menjadi lebih optimal.

Tabel 4. Hasil Analisis Tanah Ultisol, Limbah Segar dan Kompos Limbah

. Tanah + Limbah Tanah +
Parameter Ultisol .
segar Kompos Limbah
Permeabilitas (cm/jam) 12,18 24,54 25,43
Stabilitas Agregat 80,00 60,00 60,00
Porositas (%) 22,07 45,75 45,98

Sumber: Hasil Analisa Laboratorium Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Jenderal Soedirman Purwokerto Tahun 2014

Menurut Yelianti et al. (2008), mengenai efek residu dari pertanaman
pemberian pupuk organik ke dalam tanah pertama menunjukkan bahwa interaksi
dapat memperbaiki struktur tanah menjadi antara residu P dan bahan organik dapat
lebih gembur, sehingga sistem perakaran meningkatkan produksi pada tanaman
dapat berkembang lebih baik dan proses kacang panjang pada perlakuan dosis
penyerapan unsur hara berjalan lebih bahan organik 15 t ha™' dan pada perlakuan
optimal. Penggunaan kompos 62% sampah dosis fosfor 100 kg ha'. Hal ini
kota, 21% lumpur dan 17% serbuk gergaji menunjukkan, bahwa residu bahan organik
juga dapat memperbaiki kimia tanah dan dan fosfor masih efektif dalam mendukung
sifat fisik tanah yaitu daya sanggah air, pertumbuhan dan produksi tanaman.
daya serap, distribusi akar, daya tahan Pada fase generatif pemberian pupuk
tanah (Aggelides dan Londra, 1999). organik limbah media jamur tiram putih

Hasil penelitian Rosmiyani (2010) berpengaruh nyata terhadap jumlah
pada pertanaman pertama menunjukkan polong. Pemberian pupuk organik limbah
bahwa pemberian bahan organik secara media jamur tiram putih berpengaruh
mandiri dengan dosis 10-15 t ha™ dan nyata terhadap berat basah dan berat
pupuk fosfor 50-150 kg ha” dapat kering tanaman kacang tanah (Hidayat et
meningkatkan pertumbuhan dan produksi al.,2010).
tanaman melon. Hasil penelitian Arniana Penggunaan limbah media jamur
et al. (2012) pada pertanaman kedua tiram putih pada media tanam kacang
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tanah akan meningkatkan pertumbuhan

dan produksi kacang tanah, karena
merupakan campuran serbuk kayu sengon,
dedak dan tepung jagung dengan
perbandingan 20 : 4 : 1. Serbuk gergaji
diketahui mengandung unsur nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K) sehingga
memungkinkan untuk dimanfaatkan se-
bagai media tumbuh tanaman (Hidayat et

al., 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat diambil kesimpulan bahwa:

a. Pemberian limbah media tanam jamur
tiram sebanyak 20 t ha” di tanah wulfisol
berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun, panjang daun, jumlah umbi,
bobot segar umbi, bobot kering umbi,
diamater umbi dan bobot kering umbi
bawang merah.

b. Tidak ada perbedaan yang nyata antara
pemberian limbah media tanam jamur
tiram segar dengan yang dikomposkan
terhadap bawang merah.

Saran

Perlu dilakukan pengkajian peman-
faatan limbah media tanam jamur tiram
yang dikombinasikan dengan bahan
pembenah lain untuk mendapatkan kom-

binasi pembenah tanah yang baik untuk

pemanfaatan lahan marginal seperti ultisol.
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